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ABSTRACT

The implementation of an integrated information system in the tape industry in
Banjarsari Village using Celestial Cartography as a navigation map aims to enhance efficiency
and visitor experience. This program integrates information technology with digital navigation
to provide accurate and interactive guidance for visitors. The methods used include the
development of a digital map application, technical training for industry managers, and
evaluation of system effectiveness through user feedback. The results show increased visitor
satisfaction and more efficient visit management. The implementation of this integrated
information system is expected to support the development of a more modern and attractive tape
industry in Banjarsari Village.

Keywords: Integrated Information System; Tape Industry; Celestial Cartography; Navigation
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ABSTRAK

Penerapan sistem informasi terpadu dalam industri tape di Desa Banjarsari
menggunakan Celestial Cartography sebagai peta navigasi kunjungan bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan pengalaman wisata. Program ini mengintegrasikan teknologi
informasi dengan navigasi digital untuk memberikan panduan yang akurat dan interaktif bagi
pengunjung. Metode yang digunakan meliputi pengembangan aplikasi peta digital, pelatihan
teknis bagi pengelola industri, dan evaluasi efektivitas sistem melalui umpan balik pengguna.
Hasil menunjukkan peningkatan kepuasan pengunjung dan pengelolaan kunjungan yang lebih
efisien. Implementasi sistem informasi terpadu ini diharapkan dapat mendukung
pengembangan industri tape yang lebih modern dan menarik di Desa Banjarsari.

Kata kunci: Sistem Informasi Terpadu; Industri Tape; Celestial Cartography; Peta Navigasi;
Desa Banjarsari

PENDAHULUAN

Desa Banjarsari yang terletak di wilayah Jawa Timur, Indonesia, dikenal
sebagai salah satu pusat produksi tape yang terkemuka. Tape, produk fermentasi
berbasis ketela, telah menjadi komoditas penting bagi perekonomian lokal dan
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sumber pendapatan utama bagi masyarakat desa. Produksi tape di Banjarsari tidak
hanya sekedar aktivitas ekonomi tetapi juga telah menjadi bagian integral dari
budaya lokal (Mandala, 2022). Meski demikian, dalam menghadapi era digital dan
globalisasi, industri tape di Banjarsari perlu melakukan inovasi untuk tetap
kompetitif dan relevan. Perkembangan teknologi informasi telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk industri makanan dan
pariwisata (Zuhrie et al, 2018). Salah satu inovasi yang dapat diimplementasikan
adalah penerapan sistem informasi terpadu yang dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan pengalaman wisatawan (Iriaji, Isa, et al., 2023). Dalam konteks ini,
Celestial Cartography, sebuah teknologi peta navigasi digital, dapat diintegrasikan
untuk membantu pengelolaan kunjungan wisata ke industri tape di Desa Banjarsari.

Celestial Cartography merupakan teknologi peta digital yang menggunakan
data spasial untuk memberikan panduan navigasi yang akurat dan interaktif.
Teknologi ini memungkinkan pengunjung untuk menjelajahi area industri tape
dengan mudah, mendapatkan informasi real-time mengenai lokasi-lokasi penting,
dan menikmati pengalaman wisata yang lebih kaya (Iriaji et al., 2024; Weisrawei &
Prasetya, 2021). Integrasi Celestial Cartography dalam sistem informasi terpadu tidak
hanya bertujuan untuk memudahkan pengunjung tetapi juga untuk mendukung
pengelolaan industri tape secara keseluruhan. Penerapan sistem informasi terpadu
dalam industri tape di Desa Banjarsari mencakup beberapa aspek penting
(Hermawan & Saedudin, 2020). Pertama, pengembangan aplikasi peta digital yang
berbasis Celestial Cartography. Aplikasi ini akan menyediakan peta interaktif yang
dapat diakses melalui perangkat mobile, memungkinkan pengunjung untuk
menavigasi area industri dengan mudah. Selain itu, aplikasi ini juga dapat
menampilkan informasi mengenai proses produksi tape, sejarah industri tape di
Banjarsari, dan lokasi-lokasi wisata lainnya di sekitar desa (Munadi & Rakhman,
2018).

Kedua, pelatihan teknis bagi pengelola industri tape. Pengelola industri perlu
dilatih untuk menggunakan sistem informasi terpadu ini dengan efektif. Pelatihan ini
mencakup cara mengoperasikan aplikasi peta digital, mengelola data pengunjung,
dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional (Putra et al.,
2023). Dengan demikian, pengelola industri dapat memastikan bahwa sistem
informasi terpadu ini digunakan secara optimal untuk mendukung pengembangan
industri tape. Ketiga, evaluasi efektivitas sistem melalui umpan balik pengguna.
Setelah sistem informasi terpadu diimplementasikan, penting untuk melakukan
evaluasi untuk menilai sejauh mana sistem ini berhasil meningkatkan pengalaman
wisatawan dan efisiensi operasional (Narkglom & Boonyapalanant, 2019). Umpan
balik dari pengunjung dapat memberikan wawasan berharga mengenai kelebihan
dan kekurangan sistem, sehingga dapat dilakukan perbaikan dan pengembangan
lebih lanjut.

Manfaat dari penerapan sistem informasi terpadu dalam industri tape di Desa
Banjarsari sangatlah signifikan (Prasetyo et al., 2023; Saputra et al., 2021). Pertama,
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sistem ini dapat meningkatkan pengalaman wisatawan dengan menyediakan
panduan yang mudah diakses dan informasi yang lengkap mengenai industri tape.
Pengunjung dapat menikmati tur yang lebih terstruktur dan informatif, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kepuasan dan minat mereka terhadap industri tape.
Kedua, sistem informasi terpadu dapat meningkatkan efisiensi operasional industri
tape. Dengan adanya data real-time mengenai kunjungan wisata, pengelola industri
dapat merencanakan dan mengelola sumber daya dengan lebih baik (Iriaji, Husain, et
al,, 2023). Selain itu, sistem ini juga dapat membantu dalam pengelolaan logistik dan
inventaris, sehingga proses produksi dapat berjalan lebih lancar dan efisien.

Ketiga, sistem informasi terpadu dapat mendukung pemasaran dan promosi
industri tape. Dengan adanya aplikasi peta digital, industri tape di Banjarsari dapat
lebih mudah dipromosikan kepada wisatawan domestik maupun internasional
(Prasetyo et al,, 2024). Aplikasi ini dapat berfungsi sebagai alat promosi yang efektif,
menampilkan keunikan dan keunggulan industri tape di Banjarsari secara interaktif.
Keempat, penerapan teknologi ini dapat membantu dalam pelestarian budaya lokal.
Industri tape di Banjarsari bukan hanya soal produksi makanan tetapi juga terkait
dengan tradisi dan budaya setempat. Dengan adanya aplikasi yang menyediakan
informasi sejarah dan proses produksi tape, generasi muda dan wisatawan dapat
belajar dan menghargai warisan budaya ini. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
nilai-nilai budaya yang terkandung dalam produksi tape dapat terus dilestarikan dan
dihargai oleh masyarakat luas (Goncharov, 2020; Torkan et al., 2023). Dalam
kesimpulan, penerapan sistem informasi terpadu dalam industri tape di Desa
Banjarsari menggunakan Celestial Cartography sebagai peta navigasi kunjungan
merupakan inovasi yang potensial untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
pengalaman wisatawan. Melalui integrasi teknologi informasi, diharapkan industri
tape di Banjarsari dapat terus berkembang dan bersaing di pasar global, sambil tetap
mempertahankan nilai-nilai budaya lokal. Implementasi program ini memerlukan
dukungan dan kolaborasi dari berbagai pihak, serta pendekatan yang partisipatif dan
inklusif, untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan program ini.

METODE PENELITIAN

Pengembangan sistem informasi terpadu dalam industri tape di Desa
Banjarsari merupakan inisiatif strategis untuk meningkatkan efisiensi operasional
dan daya tarik wisata edukasi. Metode Logical Framework Approach (LFA) menjadi
pendekatan yang tepat untuk merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi
program ini secara sistematis dan terstruktur. LFA adalah alat analisis yang
digunakan untuk merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi proyek secara logis
dan rasional, memastikan setiap langkah saling terkait dan mendukung pencapaian
tujuan akhir (Tagliaferri & Aldini, 2018).
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Gambar 1. Metode Logical Framework Approach (LFA)
Sumber: Dokumen penulis, 2024

Tahap pertama dalam LFA adalah Fase Identifikasi. Proses ini dimulai dengan
mengidentifikasi stakeholder dan mitra yang relevan, termasuk pemerintah desa,
pengusaha tape, akademisi, dan wisatawan. Identifikasi stakeholder penting untuk
memahami kebutuhan, harapan, dan peran masing-masing pihak dalam program ini
(White & Frederiksen, 2018). Setelah itu, dilakukan analisis masalah untuk
mengidentifikasi kendala dan tantangan yang dihadapi dalam pengembangan
industri tape dan wisata edukasi di Desa Banjarsari. Analisis masalah ini mencakup
aspek produksi, pemasaran, dan manajemen kunjungan wisata. Analisis masalah
diikuti dengan analisis tujuan, yang bertujuan untuk menetapkan tujuan spesifik yang
ingin dicapai oleh program ini (Arieli et al, 2021). Tujuan utama adalah
meningkatkan efisiensi operasional industri tape melalui penerapan sistem informasi
terpadu dan meningkatkan daya tarik wisata edukasi dengan menggunakan teknologi
Celestial Cartography sebagai peta navigasi kunjungan. Analisis tujuan membantu
dalam merumuskan indikator keberhasilan yang terukur dan realistis.

Tahap kedua adalah Fase Persiapan Kegiatan. Pada tahap ini, ditentukan
strategi alternatif yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan program. Strategi
alternatif mencakup berbagai pendekatan dan teknologi yang dapat diterapkan,
mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan masing-masing opsi. Setelah strategi
alternatif dipilih, langkah berikutnya adalah desain aktivitas dan matriks logframe
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(Niu et al., 2022). Desain aktivitas mencakup perencanaan detail dari setiap kegiatan
yang akan dilakukan, termasuk pelatihan, pengembangan sistem informasi, dan
implementasi teknologi Celestial Cartography. Matriks logframe adalah alat penting
dalam LFA yang membantu dalam merumuskan tujuan, output, aktivitas, dan
indikator keberhasilan secara terstruktur. Matriks ini memberikan gambaran
menyeluruh mengenai hubungan antara tujuan program, sumber daya yang
dibutuhkan, dan hasil yang diharapkan (Xu et al, 2020). Penggunaan matriks
logframe memastikan bahwa setiap langkah dalam program ini dirancang untuk
mendukung pencapaian tujuan akhir secara efisien dan efektif.

Tahap ketiga adalah Fase Implementasi. Pada tahap ini, dilakukan
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan desain aktivitas yang telah disusun. Pelaksanaan
kegiatan mencakup pengembangan dan penerapan sistem informasi terpadu untuk
industri tape, serta pengintegrasian teknologi Celestial Cartography sebagai peta
navigasi kunjungan. Sistem informasi terpadu dirancang untuk mengelola data
produksi, pemasaran, dan kunjungan wisata secara efisien, sehingga meningkatkan
transparansi dan efisiensi operasional (Tagliaferri & Aldini, 2018). Teknologi Celestial
Cartography digunakan untuk menciptakan peta navigasi interaktif yang memandu
wisatawan dalam menjelajahi proses produksi tape dan sejarah Desa Banjarsari.
Teknologi ini memberikan pengalaman edukatif yang menarik bagi wisatawan, serta
meningkatkan daya tarik wisata desa (White & Frederiksen, 2018). Pelaksanaan
kegiatan dilakukan dengan melibatkan berbagai stakeholder, termasuk pelatihan bagi
pengusaha tape dan masyarakat mengenai penggunaan dan pemeliharaan teknologi
yang diterapkan.

Tahap keempat adalah Fase Monitoring dan Evaluasi. Monitoring dan evaluasi
kegiatan dilakukan secara berkala untuk menilai kemajuan dan efektivitas program.
Monitoring dilakukan dengan mengumpulkan data mengenai pelaksanaan kegiatan,
hasil yang dicapai, dan umpan balik dari stakeholder. Evaluasi dilakukan untuk
menilai dampak program terhadap peningkatan efisiensi operasional industri tape
dan daya tarik wisata edukasi di Desa Banjarsari. Evaluasi dampak bertujuan untuk
mengukur sejauh mana program ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Arieli et al,, 2021). Pengukuran terhadap tujuan dilakukan dengan menggunakan
indikator keberhasilan yang telah dirumuskan dalam matriks logframe. Refleksi dan
pembelajaran dari hasil monitoring dan evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi
area yang perlu ditingkatkan dan merumuskan rekomendasi untuk perbaikan
program di masa depan.

Dengan menggunakan metode LFA, pengembangan sistem informasi terpadu
dan teknologi Celestial Cartography di Desa Banjarsari dapat dilakukan secara
terstruktur dan sistematis, memastikan setiap langkah saling mendukung dalam
mencapai tujuan akhir. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional industri tape, tetapi juga menciptakan pengalaman wisata edukasi yang
menarik dan berkesan bagi wisatawan (Niu et al., 2022). Melalui kolaborasi yang erat
antara berbagai stakeholder, program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
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signifikan terhadap pembangunan ekonomi dan sosial di Desa Banjarsari.
Implementasi sistem informasi terpadu dan teknologi Celestial Cartography dalam
industri tape di Desa Banjarsari merupakan contoh nyata bagaimana teknologi dapat
digunakan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya tarik wisata. Metode
LFA memberikan kerangka kerja yang sistematis untuk merencanakan, mengelola,
dan mengevaluasi program ini, memastikan bahwa setiap langkah dilakukan dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan harapan masyarakat. Dengan demikian, program
ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi bagi pengusaha tape, tetapi juga
meningkatkan kualitas hidup masyarakat Desa Banjarsari secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengenalan Sistem Informasi Terpadu dalam Industri Tape

Sistem Informasi Terpadu (SIT) adalah sistem yang menggabungkan berbagai
komponen manajemen dalam satu platform teknologi untuk memudahkan
pengelolaan data, proses bisnis, dan interaksi antar bagian dalam suatu organisasi.
Desa Banjarsari merupakan sentra produksi tape yang cukup potensial di Malang.
Tape, yang merupakan produk fermentasi dari singkong, telah menjadi komoditas
andalan desa ini. Namun, untuk tetap kompetitif di pasar yang semakin kompleks dan
terhubung, industri tape di Desa Banjarsari perlu menerapkan Sistem Informasi
Terpadu (SIT). Penerapan SIT tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
operasional tetapi juga untuk mendukung transparansi, manajemen yang lebih baik,
dan peningkatan pengalaman pelanggan.

Dalam konteks industri tape di Desa Banjarsari, SIT mencakup beberapa
modul utama yang saling terintegrasi, diantaranya: Modul manajemen produksi yang
mengelola seluruh proses produksi tape, mulai dari penerimaan bahan baku, proses
fermentasi, hingga pengemasan produk akhir. Data produksi dicatat secara real-time,
memungkinkan pengawasan yang lebih ketat dan pemantauan kualitas produk.
Kedua, modul distribusi membantu dalam pelacakan stok, pengelolaan inventaris,
dan pengiriman produk ke berbagai tujuan. Ini mencakup pengelolaan logistik, jalur
distribusi, dan pemantauan pengiriman secara real-time untuk memastikan
ketepatan dan kecepatan distribusi. Ketiga, modul manajemen kunjungan wisata
yang mengelola jadwal kunjungan, pemandu wisata, dan menyediakan informasi
kepada pengunjung tentang proses produksi tape. Keempat, modul keuangan yang
mencakup pencatatan transaksi, pengelolaan biaya, dan pelaporan keuangan. Kelima,
Modul SDM yang mengelola data karyawan, pelatihan, penilaian kinerja, dan
penggajian. Keenam, Modul manajemen pelanggan yang fokus pada pengelolaan
hubungan pelanggan, termasuk menangani keluhan, umpan balik, dan preferensi
pelanggan. Untuk memenuhi kebutuhan industri tape di Desa Banjarsari, penerapan
SIT memerlukan beberapa elemen penting, diantaranya: integrasi data, automasi
proses, aksesibilitas dan keamanan data, fleksibilitas dan skalabilitas, pelatihan dan
dukungan. Implementasi SIT di industri tape Desa Banjarsari melibatkan beberapa
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tahap, mulai dari perencanaan, pengembangan, pengujian, hingga peluncuran. Setiap
tahap harus melibatkan stakeholder terkait untuk memastikan bahwa sistem yang
dikembangkan benar-benar memenuhi kebutuhan industri.

SIT memungkinkan pemantauan kinerja operasional secara terus-menerus.
Dengan adanya data yang terintegrasi, perusahaan dapat mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki dan mengambil tindakan yang tepat untuk meningkatkan efisiensi.
Hal ini membantu dalam menjaga standar kualitas dan memastikan bahwa setiap
proses berjalan sesuai dengan rencana. SIT mendukung praktik bisnis yang
berkelanjutan dengan memastikan penggunaan sumber daya yang efisien dan
mengurangi limbah. Dengan pemantauan yang lebih baik terhadap proses produksi
dan distribusi, perusahaan dapat mengurangi penggunaan energi dan bahan baku
yang tidak perlu, serta meminimalkan dampak lingkungan. Integrasi Sistem Informasi
Terpadu dalam industri tape di Desa Banjarsari menawarkan banyak manfaat, mulai
dari peningkatan efisiensi operasional hingga mendukung keberlanjutan dan
pertumbuhan industri lokal. Dengan mengelola semua aspek produksi dan distribusi
secara lebih efektif, SIT memastikan bahwa setiap tahap proses bisnis berjalan
dengan lancar dan efisien. Relevansi sistem ini dalam mendukung keberlanjutan dan
pertumbuhan tidak hanya terletak pada peningkatan efisiensi tetapi juga pada
pengelolaan sumber daya yang lebih baik dan pengembangan pasar yang lebih luas.
Dengan demikian, penerapan SIT merupakan langkah strategis yang penting bagi
perkembangan industri tape di Desa Banjarsari.

Celestial Cartography sebagai Alat Navigasi Industri

Celestial Cartography adalah ilmu pemetaan posisi dan pergerakan bintang di
langit. Peta bintang menyediakan panduan yang jelas dan dapat diandalkan bagi
navigasi, terutama di malam hari ketika tanda-tanda daratan tidak terlihat. Dalam
konteks industri tape, konsep ini diterapkan untuk mengelola dan menavigasi data
yang melibatkan berbagai aspek produksi, distribusi, dan manajemen kunjungan
wisata. Dalam peta bintang, setiap bintang mewakili titik data yang penting. Dalam
industri tape, setiap titik data ini bisa berupa informasi tentang bahan baku, proses
produksi, stok, distribusi, dan umpan balik pelanggan. Menggunakan peta bintang
sebagai metafora, setiap aspek ini dapat dipetakan dan dihubungkan satu sama lain
untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang operasional industri. Rasi
bintang adalah kumpulan bintang yang dihubungkan untuk membentuk pola
tertentu. Dalam sistem informasi terpadu, rasi bintang ini dapat diartikan sebagai
modul-modul yang terintegrasi. Seperti para pelaut yang mengandalkan bintang
untuk navigasi, industri tape dapat menggunakan data yang terintegrasi untuk
menavigasi berbagai tantangan dan peluang bisnis. Dengan mengandalkan data yang
akurat dan real-time, perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih tepat dan
responsif terhadap perubahan pasar.

Celestial Cartography memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih
terinformasi dan berbasis data. Dalam konteks industri tape, manajemen dapat
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menggunakan data terintegrasi untuk membuat keputusan yang lebih baik terkait
produksi, distribusi, dan pemasaran. Dengan memahami posisi dan pergerakan data,
perusahaan dapat menghindari risiko dan memanfaatkan peluang dengan lebih baik.
Dengan menggunakan metafora peta bintang, industri tape dapat mengoptimalkan
efisiensi operasional melalui integrasi data yang lebih baik. Navigasi data yang lebih
baik mendukung praktik bisnis yang berkelanjutan. Dengan memahami dan
mengelola sumber daya dengan lebih efektif, industri tape dapat mengurangi limbah
dan dampak lingkungan. Pengambilan keputusan yang berbasis data juga membantu
dalam merencanakan penggunaan energi dan bahan baku yang lebih efisien. Dengan
menggunakan peta bintang untuk memvisualisasikan alur produksi dan distribusi,
transparansi operasional dapat ditingkatkan. Semua pemangku kepentingan,
termasuk karyawan, pemasok, dan mitra distribusi, dapat melihat dan memahami
proses bisnis secara keseluruhan. Transparansi ini membangun kepercayaan dan
kolaborasi yang lebih baik di seluruh rantai pasokan. Celestial Cartography sebagai
metafora mendorong inovasi dalam pengelolaan data dan operasional bisnis. Dengan
memanfaatkan teknologi ini, industri tape dapat mengeksplorasi cara-cara baru
untuk meningkatkan produksi, mendiversifikasi produk, dan memperluas pasar.
Inovasi ini penting untuk mendukung pertumbuhan jangka panjang dan daya saing
industri.

Penggunaan Celestial Cartography sebagai teknik pemetaan dalam industri
tape Desa Banjarsari memberikan pendekatan yang inovatif untuk visualisasi dan
pengelolaan data. Dengan memetakan alur produksi dan distribusi seperti bintang di
langit, manajemen dapat mengidentifikasi pola dan tren, memantau kinerja secara
real-time, dan meningkatkan transparansi. Teknik ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman tentang kompleksitas operasional tetapi juga meningkatkan efisiensi,
mengurangi biaya, dan meningkatkan kualitas produk. Dengan demikian, penerapan
teknik pemetaan ini merupakan langkah strategis yang penting untuk mendukung
keberlanjutan dan pertumbuhan industri tape di Desa Banjarsari.
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Strategi Implementasi dan Integrasi Teknologi

Penerapan Sistem Informasi
Terpadu dalam Industri Tape
Desa Banjarsari Menggunakan
Celestial Cartography sebagai
Peta Navigasi Kunjungan

Analisis proses bisnis saat ini

Identifikasi kebutuhan spesifik industri
Identifikasi Kebutuhan tape

Penentuan tujuan dan sasaran
implementasi

Analisis Kebutuhan

Penilaian teknologi yang tersedia

Pemilihan teknologi yang sesuai dengan
Evaluasi Teknologi kebutuhan

Evaluasi biaya dan manfaat

Penyusunan Tim Proyek

Perencanaan Implementasi

Pengembangan Rencana Proyek

Pembentukan tim proyek yang kompeten

Penunjukan pemimpin proyek

Penetapan peran dan tanggung jawab
Penetapan jadwal implementasi
Penyusunan anggaran proyek

Identifikasi risiko dan rencana mitigasi

Desain arsitektur sistem informasi terpadu

Integrasi Celestial Cartography sebagai

Arsitektur Sistem peta navigasi

Penentuan spesifikasi teknis

Desain Sistem

Pengembangan dan Pengujian

Pelatihan dan Sosialisasi

Implementasi Sistem

Pengembangan sistem berdasarkan desain
Pengujian fungsionalitas dan kinerja
Validasi dengan pengguna akhir

Pelatihan pengguna akhir

Sosialisasi manfaat sistem baru

Penyediaan dokumentasi pengguna

Persiapan data yang akan dimigrasi

Migrasi Data Proses migrasi data

Verifikasi integritas data

Integrasi dengan Sistem Eksisting

Integrasi Teknologi

Pemantauan dan Evaluasi

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan dan Dukungan

Dukungan Pengguna

Evaluasi dan Peningkatan

Pengembangan Berkelanjutan

Inovasi Teknologi

Identifikasi sistem eksisting yang relevan
Pengembangan antarmuka integrasi
Pengujian integrasi dan sinkronisasi data

Pemantauan kinerja sistem secara berkala

Evaluasi efektivitas integrasi

Penyesuaian dan perbaikan berdasarkan
umpan balik

Jadwal pemeliharaan sistem

Pembaruan perangkat lunak dan
keamanan

Penanganan masalah teknis
Penyediaan layanan dukungan pengguna

Penanganan keluhan dan masalah
pengguna

Pelatihan lanjutan jika diperlukan
Evaluasi berkala terhadap sistem
Identifikasi area untuk peningkatan
Implementasi perbaikan dan peningkatan
Pemantauan tren teknologi terbaru
Eksplorasi peluang inovasi

Integrasi teknologi baru yang relevan

Gambar 2. Strategi Implementasi dan Integrasi Teknologi

Sumber: Dokumen penulis, 2024

Tahap awal dalam strategi implementasi dan integrasi teknologi adalah
melakukan analisis kebutuhan. Analisis ini mencakup identifikasi proses bisnis saat
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ini dan kebutuhan spesifik dari industri tape di Desa Banjarsari. Proses ini bertujuan
untuk menentukan tujuan dan sasaran implementasi yang jelas. Evaluasi teknologi
yang tersedia dilakukan untuk memastikan bahwa teknologi yang dipilih sesuai
dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi. Selain itu, evaluasi biaya dan manfaat
dilakukan untuk menilai kelayakan proyek ini secara ekonomis dan fungsional.

Perencanaan implementasi mencakup penyusunan tim proyek yang
kompeten dengan penunjukan pemimpin proyek yang bertanggung jawab. Penetapan
peran dan tanggung jawab setiap anggota tim sangat penting untuk memastikan
kelancaran proses implementasi. Jadwal implementasi yang jelas dan terstruktur
disusun untuk memandu setiap tahap proyek, mulai dari pengembangan hingga
peluncuran sistem. Pengembangan rencana proyek mencakup penyusunan anggaran
dan identifikasi risiko yang mungkin muncul serta rencana mitigasi yang sesuai.

Desain sistem dimulai dengan perancangan arsitektur sistem informasi
terpadu yang akan digunakan. Celestial Cartography diintegrasikan sebagai peta
navigasi untuk kunjungan, yang akan memandu pengguna melalui berbagai lokasi
terkait industri tape. Penentuan spesifikasi teknis dilakukan untuk memastikan
bahwa sistem dapat memenuhi kebutuhan fungsional dan non-fungsional.
Pengembangan sistem dilakukan berdasarkan desain yang telah ditentukan, diikuti
dengan pengujian fungsionalitas dan kinerja untuk memastikan bahwa sistem
bekerja sesuai dengan yang diharapkan.

Implementasi sistem mencakup pelatihan dan sosialisasi kepada pengguna
akhir. Pelatihan dilakukan untuk memastikan bahwa pengguna dapat
mengoperasikan sistem dengan efektif, sementara sosialisasi manfaat sistem baru
membantu meningkatkan penerimaan pengguna. Penyediaan dokumentasi pengguna
yang lengkap juga menjadi bagian penting dari implementasi. Migrasi data
merupakan langkah penting dalam tahap ini, di mana persiapan data yang akan
dimigrasi dilakukan dengan seksama untuk memastikan integritas dan akurasi data.
Verifikasi integritas data juga dilakukan untuk mencegah adanya kesalahan atau
kehilangan data selama proses migrasi.

Integrasi teknologi melibatkan penggabungan sistem informasi baru dengan
sistem yang sudah ada. Identifikasi sistem eksisting yang relevan dan pengembangan
antarmuka integrasi menjadi fokus utama dalam tahap ini. Pengujian integrasi dan
sinkronisasi data dilakukan untuk memastikan bahwa semua sistem dapat berfungsi
secara harmonis. Pemantauan dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai
efektivitas integrasi dan memastikan bahwa sistem bekerja sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Penyesuaian dan perbaikan berdasarkan umpan balik dari
pengguna juga dilakukan untuk terus meningkatkan kualitas sistem.

Setelah sistem berhasil diimplementasikan, pemeliharaan rutin dilakukan
untuk memastikan bahwa perangkat lunak dan perangkat keras tetap berfungsi
dengan baik. Penyelesaian masalah teknis yang muncul dilakukan dengan cepat untuk
mencegah gangguan operasional. Dukungan pengguna juga disediakan untuk
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membantu pengguna dalam menghadapi masalah atau kesulitan yang mungkin
mereka alami. Pelatihan lanjutan diberikan jika diperlukan untuk memastikan bahwa
pengguna tetap dapat memanfaatkan sistem dengan optimal.

Evaluasi dan peningkatan sistem dilakukan secara berkelanjutan untuk
memastikan bahwa sistem tetap relevan dan efektif. Identifikasi area untuk
perbaikan dan implementasi perbaikan dilakukan secara rutin. Teknologi terbaru
terus dipantau untuk mengeksplorasi peluang inovasi yang dapat meningkatkan
sistem. Integrasi teknologi baru yang relevan dilakukan untuk memastikan bahwa
sistem informasi terpadu tetap berada di garis depan teknologi, mendukung
pertumbuhan dan efisiensi industri tape di Desa Banjarsari.

Dampak terhadap Peningkatan Produktivitas dan Jaringan Industri

Penerapan Sistem Informasi Terpadu (SIT) memberikan solusi yang inovatif
untuk mengatasi tantangan menghadapi tantangan dalam mengelola operasional
yang kompleks dan membangun jaringan kerja yang efektif. Penerapan SIT
memungkinkan otomatisasi dan integrasi berbagai proses produksi, mulai dari
penerimaan bahan baku hingga pengemasan produk akhir. Dengan adanya sistem ini,
pencatatan dan pemantauan proses produksi dapat dilakukan secara real-time,
mengurangi kesalahan manual dan mempercepat alur kerja. Akibatnya, waktu
produksi berkurang dan kapasitas produksi meningkat. SIT memungkinkan
pemantauan dan pengelolaan penggunaan bahan baku dan sumber daya lainnya
secara lebih efektif. Dengan data yang terintegrasi, manajemen dapat
mengidentifikasi penggunaan sumber daya yang berlebihan dan mengoptimalkan
proses untuk mengurangi pemborosan. Hal ini tidak hanya mengurangi biaya
produksi tetapi juga mendukung praktik bisnis yang berkelanjutan.

SIT memungkinkan pemantauan dan pengelolaan jaringan distribusi secara
lebih efektif. Data distribusi yang terintegrasi membantu dalam merencanakan rute
pengiriman yang paling efisien, mengurangi waktu dan biaya distribusi. Dengan data
yang terintegrasi dan analisis kinerja yang lebih baik, SIT mendukung inovasi dan
pengembangan produk baru. Manajemen dapat mengidentifikasi tren pasar,
mengevaluasi kinerja produk yang ada, dan mengembangkan produk baru yang
sesuai dengan kebutuhan pasar. SIT memungkinkan manajemen hubungan
pelanggan yang lebih baik dengan menyediakan data yang terintegrasi tentang
preferensi dan umpan balik pelanggan. Dengan memahami kebutuhan dan keinginan
pelanggan, industri tape dapat menyesuaikan produk dan layanan mereka untuk
meningkatkan kepuasan pelanggan.

Dengan pemantauan proses produksi yang ketat dan pengelolaan kualitas
yang baik, SIT membantu dalam menjaga konsistensi kualitas produk tape. Produk
yang berkualitas tinggi adalah kunci untuk memenangkan kepercayaan pelanggan di
pasar global. Kualitas yang konsisten membantu dalam membangun reputasi merek
yang kuat dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Pasar global semakin menuntut
praktik bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. Dengan pengelolaan
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sumber daya yang lebih efisien dan transparan melalui SIT, industri tape dapat
mengurangi dampak lingkungan dan mempromosikan keberlanjutan. Komitmen
terhadap keberlanjutan membantu dalam membangun citra positif di mata pelanggan
dan mitra bisnis global.

Penerapan Sistem Informasi Terpadu di industri tape Desa Banjarsari
memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan produktivitas dan
memperkuat konektivitas dengan pasar regional dan global. Melalui integrasi data,
automasi operasional, dan manajemen rantai pasokan yang lebih baik, industri tape
dapat memenuhi permintaan pasar dengan lebih efisien. Konektivitas yang
ditingkatkan dengan pasar global melalui pemantauan permintaan, strategi
pemasaran yang efektif, platform e-commerce, dan jaringan distribusi yang kuat
membantu dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan.
Dengan demikian, penerapan SIT merupakan langkah strategis yang penting untuk
mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan industri tape di pasar global.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan sistem informasi terpadu menggunakan Celestial Cartography
dalam industri tape di Desa Banjarsari telah berhasil meningkatkan efisiensi
manajemen kunjungan dan pengalaman wisata. Program ini mengintegrasikan
teknologi informasi dengan navigasi digital untuk memberikan panduan yang
interaktif dan informatif bagi pengunjung. Hasilnya, terdapat peningkatan kepuasan
pengunjung dan pengelolaan kunjungan yang lebih efisien. Selain itu, sistem ini juga
mendukung pengembangan industri tape yang lebih modern dan menarik.
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